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ABSTRAK 

 

Nolikar Purnomo (2018) :   Studi Tentang Kemampuan Motorik Anak 

Sekolah Dasar Negeri 06 Madobag 

Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten 

Kepulauan Mentawai 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya kemampuan 

motorik siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Madobag Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan motorik siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Madobag Kecamatan Siberut 

Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini seluruh 

siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten 

Kepulauan Mentawai yang berjumlah 103 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Dengan demikian jumlah sampel di dalam 

penelitian ini adalah 44 orang siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

tes lempar bola basket, lari 4 detik, passing bola kedinding dan lompat jauh tanpa 

awalan. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan bentuk 

persentase. 

Hasil analisis menyatakan bahwa bahwa : 1) Kemampuan motorik dari 44 

orang siswa, 1 orang (2.27) siswa kategori baik sekali, 17 orang (38.64%) siswa 

kategori baik, 22 orang (50%) siswa kategori sedang, 4 orang (9,09%) kategori 

kurang, kategori kurang sekali tidak ada, 2) Kemampuan motorik dari 24 orang 

siswa putra, tidak ada siswa yang memiliki kemampuan motorik baik sekali, 14 

orang (58.33%) siswa kategori baik, 6 orang (25%) siswa kategori sedang,  4 

orang (16.67%) siswa kategori kurang dan kategori kurang sekali tidak ada, 3) 

Kemampuan motorik dari 20 orang siswa putri, 1 orang (5%) siswa kategori baik 

sekali, 6 orang (30%) siswa kategori baik, 12 orang (60%) siswa kategori sedang, 

1 orang (20.83%) siswa kategori kurang, dan tidak ada siswa putri yang memiliki 

kemampuan motorik kategori kurang sekali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan dijalankan dengan sengaja, 

teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan prilaku 

yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam 

rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Dalam pendidikan formal belajar 

menunjukan adanya perubahan yang bersifat positif sehingga pada tahap akhir 

akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari proses 

belajar tersebut tercermin dalam pretasi belajar. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yang dituangkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

halaman 8 tentang sistem pendidikan nasional yang bertujuan sebagai berikut : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa pendidikan yang dilaksanakan 

di sekolah adalah sebagai alat untuk meningkatkan kualitas manusia itu sendiri. 

Mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki era globalisasi yang penuh 

tantangan dan ketidak pastian, pemerintah telah merancang pendidikan 

berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. Untuk kepentingan tersebut pemerintah 

telah memprogramkan kurikulum 2013 sebagai tindak lanjut dari pembaharuan 

kurikulum berbasis kompetensi. 
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       Diantara gerakan meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah 

menetapkan Standar Nasional Pendidikan (SNP), sebagai acuan bagi pelaksanaan 

pendidikan diIndonesia sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kurikulum 

menurut Mulyasa (2010:46) adalah “seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan kajian serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan”. 

Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah di antaranya adalah kelompok mata 

pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, yang dilaksanakan melalui 

kegiatan jasmani, olahraga dan pendidikan kesehatan. Fungsi pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar dinyatakan oleh Depdiknas (2004: 1) 

bahwa: pendidikan jasmani merupakan peraturan pemerintah untuk mendorong 

perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan 

penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap mental, emosional-spritual-sosial), 

oksigen, serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan gerak manusia. 

Dari kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa melalui 

proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah dasar, 

akan dapat membantuk perkembangan dan pertumbuhan gerak-gerak siswa atau 

kemampuan motorik, sehingga mereka memiliki berbagai keterampilan olahraga. 

Di samping itu juga dapat menanamkan kebiasaan hidup sehat, meningkatkan 

pengetahuan, penghayatan dan penalaran terhadap nilai-nilai sikap dalam 

kehidupan beragama dan bermasyarakat. 
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       Untuk mencapai fungsi dan tujuan pembelajara penjasorkes di Sekolah 

Dasar, pelaksanaan pembelajaran hendaknya mendorong guru lebih siap untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang matang dan mampu 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran harus 

disusun secara sistematik dan sistematis, utuh dan menyeluruh. Dalam hal ini 

materi yang di kembangkan dan disajikan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik, sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lingkungan 

sekolah dan daerah. 

       Pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di Sekolah Dasar, diharapkan dapat 

terlaksana dengan baik, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan, 

berbagai keterampilan dan merangsang pertumbuhan dan perkembangan gerak 

peserta didik, penalaran, penghayatan nilai-nilai seperti sikap mental spiritual-

sosial, seta pembiasaan pola hidup sehat yang berguna bagi kehidupannya. 

       Salah satu prinsip penting dalam keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

olahraga dan kesehatan adalah partisipasi peserta didik secara penuh dalam 

mengikuti proses pembelajaran atau peserta didik terlibat aktif disetiap 

pembelajaran yang diberikan guru. Dalam arti lain kesiapan siswa dalam 

menghadapi proses pembelajaran penjasorkes merupakan suatu keharusan untuk 

ditumbuhkan, sehingga pembelajaran menjadi suatu kesenangan. 

       Banyak faktor yang mempengaruhi agar pelaksanaan pembelajaran 

penjasorkes dapat dilaksanakan dengan baik. Faktor yang mempengaruhinya 

seperti, kemampuan dan kreaktifitasan guru dalam mengajar, sarana dan psarana 

yang dibutuhkan dalam belajar, lingkungan belajar yang kondusif dan pemilihan 
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metode pembelajaran yang tepat. Selain itu, seperti minat, kesegaran jasmani, 

intelegensi, motivasi siswa, status gizi, kemampuan motorik, lingkungan juga 

termasuk faktor yang mempengaruhi pembelajaran penjasorkes. 

Desa Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan 

Mentawai, rata-rata orang tua SD Negeri 06 Madobag adalah kebanyak petani, 

namun anak- anak SD Negeri 06 Madobag setelah melakukan proses belajar 

mengajar di sekolah mereka langsung pergi keladang membantu orang tuanya, 

selain membantu orang tuanya diladang mereka juga bermain sama teman-

temanya, seperti bermain bola, berlari, memancing. 

Berdasarkan observasi dan penulis di lapangan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 06 Madobag Kecamatan 

Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai, khususnya pada kelas atas yaitu 

kelas V, terlihat dari penampilan dan sikap siswa dalam megikuti pembelajaran 

masih banyak Data siswa yang belum maksimal dalam melakukan gerak, gerakan 

siswa terlihat kaku ketika guru memberikan pengajaran dan masih banyak siswa 

yang mau bergerak, sehingga menyebabkan pelaksanaan pembelajaran 

penjasorkes belum terlaksan sebagaimana mestinya. Jadi, penulis beranggapan 

masih lemahya kemampuan motorik yang dimiliki oleh siswa. 

       Dengan demikian untuk memahami dapat kemampuan motorik anak SD 

perlu diadakan pelatihan. Maka judul penelitian ini adalah Studi Tentang 

Kemempuan Motorik Anak Sekolah Dasar Negeri 06 Madobag Kecamatan 

Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. 
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B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dikemukakan 

identifikasi masalah yakni sebagai berikut: 

1. Belum adanya data tentang kemampuan motorik siswa kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 06 Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kab. Kepulauan Mentawai. 

2. Keterbatasan Sarana dan Prasarana, sehingga proses pembelajaran penjaskes 

kurang maksimal 

3. Lingkungan belajar yang kondusif 

4. Gaya hidup juga mempengaruhi kemampuan motorik siswa/i di Sekolah Dasar 

Negeri 06 Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. 

C. Pembatasan Masalah 

       Agar permasalahan tidak terlalu luas maka perlu dibatasi supaya lebih 

fokus dalam melakukan penelitian  yaitu: Untuk mengetahui kemampuan motorik 

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Madobag Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan pembatasan masalah, maka dalam penelitian ini dapat di 

rumuskan yaitu sebagai berikut :  

1. Bagaimana kemampuan motorik siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 

Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai ? 

2. Bagaimana kemampuan motorik siswa putra kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 

Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai ? 
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3. Bagaimana kemampuan motorik siswa putri kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 

Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawa ? 

  E. Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Kemampuan motorik siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Madobag 

Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai  

2. Kemampuan motorik siswa putra kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Madobag 

Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

3. Kemampuan motorik siswa putri kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Madobag 

Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi: 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan 

Olahraga pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan perpustakaan Universitas Negeri Padang. 

3. Guru penjasorkes, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kemampuan 

motorik bagi anak-anak sekolah dasar. 

4. Penelitian, selanjutnya sebagai bahan kajian dalam meneliti kajian yang sama 

secara lebih mendalam. 

 

 

6 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 

terdahulu tentang pengukuran terhadap kemampuan motorik siswa Sekolah 

Dasar Negeri 06 Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan 

Mentawai dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  : 

1. Kemampuan motorik dari 44 orang siswa, 1 orang (2.27) siswa yang 

memiliki kemampuan motorik kategori baik sekali, 17 orang (38.64%) 

siswa kategori baik, 22 orang (50%) siswa kategori sedang, 4 orang 

(9,09%) kategori kurang, kategori kurang sekali tidak ada. 

2. Kemampuan motorik dari 24 orang siswa putra, tidak ada siswa yang 

memiliki kemampuan motorik baik sekali, 14 orang (58.33%) siswa 

kategori baik, 6 orang (25%) siswa kategori sedang,  4 orang (16.67%) 

siswa kategori kurang dan kategori kurang sekali tidak ada.  

3. Kemampuan motorik dari 20 orang siswa putri, 1 orang (5%) siswa 

kategori baik sekali, 6 orang (30%) siswa kategori baik, 12 orang (60%) 

siswa kategori sedang, 1 orang (20.83%) siswa kategori kurang, dan tidak 

ada siswa putri yang memiliki kemampuan motorik kategori kurang sekali. 

B. Saran  

Berdasarkan kepada kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, 

ditemukan beberapa orang siswa yang mempunyai kemampuan motorik 

kurang. Untuk itu disarankan kepada: 
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1. Kepala Sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana khususnya 

dalam pembelajaran Penjasorkes untuk meningkatkan kemampuan 

motorik siswa. 

2. Guru Penjasorkes disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan 

tentang aspek kemampuan motorik dalam menjalankan proses 

pembelajaran Penjasorkes.  

3. Siswa, agar lebih sering melakukan aktivitas fisik dan berolahraga karena 

melalui latihan-latihan olahraga dan aktivitas fisik dapat meningkatkan 

unsur-unsur kemampuan motorik 

4. Orang tua atau wali murid agar lebih memperhatikan makanan atau  

kebutuhan gizi anaknya, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

motorik mereka. 

5. Kepada para peneliti lainnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan jumlah sampel yang lebih banyak atau variabel lain yang belum 

diteliti  
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